BAB VI

PENUTUP

A. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai nilai-nilai budaya
dan nilai pendidikan dalam sastra lisan Gunung Budeg bisa disimpulkan bahwa
cerita Gunung Budeg merupakan kisah yang mengambarkan tentang kaum
sudra yang ingi merajut cinta dengan kaum bangsawan. Kaum bangsawan
adalah Roro Kembang Sore dan kaum sudra adalah Joko Tawang. Kisah cinta
yang berawal dari pelarian Roro Kembang Sore ke rumah Mbok Rondo dan
bertemu dengan Joko Tawang, namun Kkisah cintanya tidak begitu mulus karena
cinta mereka terhalang oleh sekat kasta. Roro Kembang Sore memberi isyarat
kepada Joko Tawang untuk membenturkan diri atau mengasah diri dengan
bertujuan untuk menambah nilai spiritualnya, setelah waktu lama Joko Tawang
tidak mengubris teguran sang ibu sehingga Joko Tawang di kutuk menjadi batu.

Dalam penelitian ini, peneliti mendapatkan nilai-nilai budaya serta
implementasi yang terkandung dalam cerita Gunung Budeg yaitu, nilai budaya
dalam hubungan manusia dengan Tuhan yang meliputi ketakwaan dan berserah
diri. Nilai budaya dengan manusia yaitu tolong-menolong, dan keiklasam.
Nilai budaya dalam hubungan manusia dengan alam vyaitu pemanfaatan
lingkungan untuk kehidupan masyarakat. Nilai manusia dengan diri sendiri

yaitu nilai kejujuran, dan nilai kegigihan. Masyarakat menanamkan nilai-nilai
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budaya dalam sastra lisan Gunung Budeg kepada anak-anak melalui
pembiasaan.

B. SARAN

Saran yang bisa diberikan terhadap hasil penelitian mengenai sastra

lisan cerita Gunung Budeg yaitu:

1) Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian tentang cerita
lisan dalam cerita Gunung Budeg disarankan dapat mengembangkan
penelitian secara luas. Dengan tujuan agar hasil penelitian menjadi
sumber informasi dan pengetahuan yang baru.

2) Bagi masyarakat, diharapkan dari hasil penelitian ini memberikan
pengetahuan dan wawasan tentang cerita Gunung Budeg, dan mengetahui
bahwa cerita Gunung Budeg yang terletak di Tulungagung ini cerita yang

menarik.



